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Abstrak
 

Menuturkan cerita merupakan hal yang mudah dan dapat dilakukan oleh kalangan manapun. Pada anak,

kegiatan ini banyak memberikan manfaat bagi perkembangannya. Ternyata terdapat dua cara penyajian

cerita yang saling dan dengan mudah dilakukan oleh pencerita yaitu, menuturkan cerita dibantu dengan buku

cerita bergambar dan tanpa buku cerita bergambar. Hasil dari kegiatan ini tentunya diharapkan anak dapat

memahami cerita yang dituturkan.

 

Bila dilihat melalui proses pengolahan informasi, maka cerita yang dituturkan merupakan sebuah informasi

baru bagi anak. Kemudian informasi itu akan terpapar pada sensory memory kemudian di teruskan ke short

term memory hingga bermakna dan tersimpan dalam long term memory. Dalam long term memory terdapat

script, yaitu representasi pengetahuan secara mental. Jadi bila diteliti lebih jauh maka, cerita yang

disampaikan dengan Cara berbeda, maka pengolahan informasinya akan berbeda, sehingga akan

menghasilkan script yang berbeda pula. Maka masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah,

bagaimana proses pemerolehan script sebagai hasil pemahaman anak terhadap cerita yang disajikan. Hal ini

dapat diketahui melalui uraian komponen script yang diperoleh anak ketika menceritakan kembali cerita

tersebut.

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih detail pada subjek

maka dilakukan pendekatan penelitian melalui studi kasus. Teori yang digunakan adalah teori pengolahan

informasi, script dan diuraikan pula karakteristik anak usia tiga tahun.

 

Subjek penelelitian adalah 4 orang anak usia tiga tahun (dengan rentang usia 3 tahun sampai 3 tahun 8

bulan). Anak sudah mampu berbicara paling sedikit mampu merangkaikan dua kata menjadi sebuah kalimat.

Anak mampu berinteraksi dan bercakap-cakap berbentuk tanya jawab yang terbuka terhadap topik yang

beragam. Ibu dari keempat subjek merupakan bagian dad 30 orang ibu yang mengisi daftar kata yang

disarikan dad Kamus Besar Bahasa Indonesia (WJS Poerwadarminta, 1988). Melalui daftar kata ini dapat

diketahui kata yang telah diucapkan dan dipahami anak usia tiga tahun.

 

Script adalah representasi pengetahuan, sehingga untuk mengetahui bagaimana anak memaharni informasi

dapat dilihat melalui bagaimana struktur script anak. Setiap script diaktifkan oleh judul script. Script terdiri

atas beberapa komponen yaitu variabel-variabel dan benda yang mendukung berlangsungnya

peristiwa(prop), tokoh dan peran yang dimainkan (role), tindakan (scene) dan kumpulan uraian yang

menjelaskan tindakan (slot). Analisa hasil akan dilihat melalui uraian komponen script cerita narasi yang

anak peroleh, sehingga akan terlihat pemahaman anak terhadap cerita.
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Basil penelitian menunjukkan bahwa pada kedua penyajian cerita, anak memiliki indikasi mernahami cerita

yang disampaikan. Hal ini terlihat dari bagaimana anak menceritakan kembali cerita tersebut. Perbedaan

strategi pengolahan informasi sangat jelas terlihat, dimana pada penyajian dengan buku cerita bergambar

anak sangat sederhana menggunakan strategi elaborasi dan visual imagery. Hal ini jauh berbeda dengan

penyajian tanpa buku cerita bergambar, dimana anak sangat kaya dan kuat melakukan visual imagery dan

elaborasi, sehingga tampak adanya penyimpangan alur cerita dan membuat rangkaian cerita selanjutnya

berbeda dengan alur cerita naskah instrumen. Walau demikian, tujuan akhir cerita sangat mirip dengan apa

yang terurai dalam naskah instrumen.


